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ABSTRAK 
Maskar (I31109297).“Analisis Biaya Penjualan Ternak Kambing Di Kota 
Makassar” dibawah bimbingan bapak Dr. Ir. Syahriadi Kadir, M.Si sebagai 
pembimbing utama dan ibu Dr. Ir. Hj. St. Rohani, M.Si sebagai pembimbing 
kedua. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan struktur biaya-biaya 
yang dikeluarkan penjual ketika penjual  ternak kambingnya di Kota Makassar. 
Analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif  
berupa persentase biaya tetap dan  biaya variabel. Biaya tetap meliputi biaya sewa 
lahan dan biaya penyusutan kandang sedangkan biaya variabel  meliputi biaya 
ternak awal, biaya pakan, biaya vaksis dan obat-obatan, biaya transportasi dan  
biaya tenaga kerja. 
Hasil penelitian ini menunjukkan Rata rata total biaya  per ekor ternak kambing 
dengan skala <30 ekor sebesar Rp. 1.176.843, dengan struktur biaya terdiri dari biya tetap 
sebesar Rp. 12.383 (01,05 %) dan biaya variabel Rp. 1.164.460 dengan persentase sebesar 
98,94%. Sedangkan pada skala >60 ekor sebesar Rp. 1.472.574, dengan struktur biaya 
terdiri dari biya tetap sebesar Rp. 8.511 dengan persentase sebesar 00,58 % dan biaya 
variabel Rp. 1.464.063 dengan persentase sebesar 99,42%. 
 
Kata Kunci : Analisis Biaya, Peternakan Kambing 
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ABSTRACT 
Maskar (I31109297). Analysis of the costs sales goats in the city Makassar. 
Suvervised by Dr. Ir. Syahriadi Kadir, M.Si as the main supervisor and Dr. Ir. 
Hj. St. Rohani, M.Si as the members supervisor. 
 
This study attempts to the knowledge of the and structure expenses issued 
traders when the seller cattle the goat in the city makassar.Data analysis used in this 
research is analysis descriptive statistics of the percentage fixed costs and the cost 
of variable.Fixed costs covered the cost land lease and the cost of depreciation home 
while the costs variable covered the cost cattle early, the cost of feed, the cost of 
vaksis and medicines, the cost of transportation and labor costs. 
This research result indicates on average total cost per head goats with 
scales more than 30 tail rp.1.176.843, with a fee structure consisting of biya still 
rp.12.383 with the percentage of 01,05 % and the cost of variable rp.1.164.460 with 
the percentage of 98,94 %.While on a scale less than 60 tail rp.1.472.574, with a 
fee structure consisting of biya still rp.8.511 with the percentage of 00,58 % and the 
cost of variable rp.1.464.063 with the percentage of 99,42 %. 
 
Key Words : Analysis of the Costs, Animal Husbandry goats 
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PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 
Ternak kambing merupakan ternak ruminansia kecil yang relatif mudah 
dipelihara dan dapat memakan berbagai hijauan terutama terhadap daun-daun 
muda. Kambing dapat hidup menyesuaikan diri pada daerah dimana ternak lain 
sukar hidup seperti didaerah batu-batuan, daerah perbukitan atau daerah 
pegunungan(Williamson, dkk., 1993), sebagaimana yang di kutip oleh Mildatul 
(2010).  
Ternak kambing mempunyai peranan pada tiga aspek utama yaitu aspek 
biologis, ekonomi dan sosial budaya masyarakat yang memungkinkan 
pengembangan ternak kambing. Sehingga keberadaan kambing tidak saja dapat 
menciptakan lapangan pekerjaan maupun lapangan usaha, namun juga memberikan 
penghasilan dan pendapatan (Sutama, 2003). 
Ternak kambing sudah cukup dikenal oleh masyarakat yang dapat dijadikan 
sebagai sumber pendapatan tambahan dalam berwira usaha terutama di daerah 
perkotaan. Salah satu bangsa kambing yang banyak dipelihara masyarakat adalah 
kambing kacang. Hal ini disebabkan karena kambing kacang mempunyai daya 
adaptasi yang tinggi sehingga mampu hidup di lapangan pengembalaan yang 
kurang memadai, ternak kambing juga memiliki keunggulan tersendiri yaitu dalam 
hal pemeliharaannya yang cukup sederhana dibandingkan dengan beberapa jenis 
ternak lainnya dan tidak membutuhkan modal yang banyak (Muljana, 2001). 
Salah satu daerah yang banyak kambing dipelihara adalah Kecamatan 
Tamalate Kota Makassar. Di daerah tersebut kambing dipelihara sebagai sumber 
pendapatan yang merupakan salah satu alternatif pekerjaan, selain itu mereka juga 
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membeli kambing dari tempat lain kemudian dijual lagi ke orang lain yang 
membutuhkan kambing (Rivani, 2004). 
Untuk mendapatkan sumber tentang keadaan peternak kambing Di Kota 
Makassar dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Populasi Ternak Kambing Per Kecamatan di  KotaMakassarTahun 2013. 
Sumber :Data BPS Kota Makassar, 2013 
 
Pada Tabel. 1 menunjukkan bahwa populasi Kambing disetiap kecamatan 
yang ada di Kota Makassar pada tahun 2013. Kecamatan yang paling terbanyak 
populasi kambing adalah Kecamatan Tamalate, sedangkan populasi yang paling 
kecil berada pada Kecamatan Rappocini.  
Dalam tataniaga kambing salah satu yang berperan penting adalah penjual 
ternak kambing, yang merupakan sebagai penyalur kambing dari peternak dalam 
hal ini sebagai produsen ke konsumen. Harga merupakan salah satu penentu 
keberhasilan penjual karena harga menentukan seberapa besar keuntungan yang 
akan diperoleh penjual dari  hasil penjualannya.    
Menetapkan harga terlalu tinggi akan menyebabkan penjualan menurun, 
namun jika harga terlalu rendah akan mengurangi keuntungan yang dapat diperoleh 
penjual, kekhawatiran terbesar penjual pada observasi sebelumnya di samping 
NO KECAMATAN TAHUN 2013 
1. Mariso 315 
2. Mamajang 159 
3. Tamalate 1,231 
4. Rappocini 199 
5. Makassar 432 
6. Bontoala 370 
7. Ujung Tanah 399 
  8. Tallo 733 
9. Panakkukang 415 
10. Manggala 1,211 
11. Biringkanaya 883 
12. Tamalanrea 827 
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modal mereka senantiasa mengeluhkan biaya-biaya yang harus di keluarkan, 
dimana penjual menetapkan harga yang tinggi akan memberikan resiko  penjualam 
rendah sementara kebutuhan ternak tersebut harus terpenuhi dengan menggunakan 
biaya terutama pakan ternak tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas dan mengingat pentingnya penjualan ternak 
kambing sebagai sumber pendapatan tambahan bagi para pelaku usaha tersebut, 
maka penulis tertarik mengetahui kondisi usaha  penjualan kambing di Kota 
Makassar yang terkhusus pada biaya-biaya dalam penjualan ternak kambing. Untuk 
itu penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “ Analisis Biaya penjualan 
Ternak Kambing di Kota Makassar”. 
2.  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, masalah yang 
dirumuskan dalam penelitian ini yaitu bagaimana Struktur biaya penjualan ternak 
kambing di Kota Makassar ? 
3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan struktur biaya-biaya yang 
dikeluarkan penjual ketika penjual  ternak kambingnya di Kota Makassar. 
4. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan antara lain : 
1. Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnya berkaitan dengan biaya-
biaya yang dikeluarkan dalam usaha  penjualan kambing. 
2. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi penjual dalam menjalanjakan 
usaha  penjualan ternak kambilnya. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
1. Tinjauan Umum Ternak Kambing 
Kambing adalah ternak yang pertama kali didomestikasi oleh manusia atau 
yang kedua setelah anjing. Hal ini sering dibuktikan dengan ditemukannya gambar 
kambing pada benda - benda arkhaelog di Asia barat seperti Jericho, Choga Mami 
Jeintun, dan Cayonum pada tahun 6000-7000 SM. Kambing atau sering dikenal 
sebagai ternak ruminansia kecil merupaka ternak herbivora yang sangat popoler di 
kalangan petani indonesia, terutama yang tinggal di pulau jawa. Oleh peternak, 
kambing sudah lama diusahakan sebagai usaha sampingan atau tabungan karena 
pemeliharaan dan pemasaran hasil produksinya relatif mudah. Produksi yang 
dihasilkan dari ternak kambing yaitu, daging, susu, kulit, bulu, dan kotoran sebagai 
pupuk yang sangat bermanfaat( Susilorini, dkk, 2008). 
Adapun Taksonomi Zoologi Kambing sebagai berikut (Annonim, 2012) : 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Ordo 
Famili  : Bovidae 
Subfamili : Carpinae 
Genus  : Capra 
Spesies : Capra Hircus 
Bangsa utama kambing yang ditemukan di Indonesia adalah kambing 
kacang dari peranakan ettawa (PE). Kambing kasmir, angora dan saanen telah 
diintroduksi pada waktu masa lampau. Namun hanya, kambing ettawa yang dapat 
beadaptasi dengan kondisi dan sistem pertanian indonesia. Sedangkan kambing 
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kambing yang banyak ditemukan di Sulawesi adalah jenis kambing marica yang 
merupakan variasi lokal dari kambing kacang ( Sodiq, dkk., 2008). 
Phalepi (2004) menyatakan bahwa kambing berperan penting sebagai salah 
satu penghasil protein hewani, yaitu memiliki produksi per satuan bobot tubuh yang 
lebih tinggi dibandingkan sapi, daya adaptasi yang baik terhadap iklim tropis yang 
ekstrim, fertilitas yang tinggi, selang generasi yang pendek dan berkemampuan 
dalam memakan segala jenis hijauan. Hal ini berarti kambing mempunyai efisiensi 
biologis yang tinggi dari pada sapi. 
Mengenal salah satu bangsa kambing yang tersebar diseluruh dunia yaitu 
kambing kacang(Suparman, 2007). Kambing kacang merupakan bangsa kambing 
lokal asli Indonesia. Tubuh kambing kacang kecil dan relatif lebih pendek, jantan 
maupun betina bertanduk, leher pendek dan punggung meninggi, warna bulu hitam, 
cokelat, merah, atau belang yang merupakan kombinasi dari warna yang ada pada 
kambing tersebut, tinggi kambing jantan dewasa rata-rata 60 cm – 70 cm, betina 
dewasa 50 cm – 60 cm, berat badannya kambing jantan dewasa antara 25 – 30 Kg 
dan betina dewasa 15 – 25 Kg, kepala ringan dan kecil, telinga pendek dan tegak 
lurus mengarah keatas depan. Kehidupannya sangat sederhana, memiliki daya 
adaptasi yang tinggi terhadap kondisi alam setempat dan reproduksinya dapat 
digolongkan sangat tinggi. 
2. Biaya 
Biaya dalam suatu usaha merupakan suatu komponen yang sangat penting 
dalam menunjang pelaksanaan kegiatan dalam usaha mencapai tujuan.Tujuan itu 
dapat tercapai apabila biaya yang dikeluarkan sebagai bentuk suatu pengorbanan 
oleh perusahaan yang bersangkutan telah diperhitungkan secara tepat. Dalam 
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menentukan apakah suatu pengorbanan merupakan biaya atau tidak, maka terlebih 
dahulu harus dipahami secara mendalam tenang biaya. 
  Biaya adalah harga perolehan yang dikorbankan atau yang digunakan dalam 
rangka memperoleh penghasilan (revenue) dan akan di pakai sebagai pengurang 
penghasilan (Supriyono, 1999:16)Selanjutnya ditambahkan oleh(Mulyadi 1999:8), 
bahwa dalam arti luas biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomis, yang di 
ukur dalam satuan uang, yang terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk 
mencapai tujuan tertentu. Dalam arti sempit diartikan sebagai pengorbanan sumber 
ekonomi untuk memperoleh aktiva yang di sebut dengan istilah harga pokok, atau 
dalam pengertian lain biaya merupakan bagian dari harga pokok yang dikorbankan 
di dalam suatu usaha untuk memperoleh penghasilan. 
Pengklasifikasian biaya atau penggolongan biaya dilakukan sesuai dengan 
tujuan biaya itu sendiri. Untuk tujuan yang berbeda, diperlukan cara penggolongan 
biaya yang berbeda pula. Berkaitan dengan hal tersebut di atas, (Supriyono, 
1999:18) dalam buku Akuntansi Biaya tertulis bahwa, pengumpulan biaya dan 
penentuan harga pokok. Pengolongan biaya sesuai dengan tendensi perubahannya 
terhadap aktivitas terutama untuk tujuan perencanaan dan pengendalian biaya serta 
pengambilan keputusan. Tendensi perubahannya terhadap aktivitas dapat 
dikelompokkan menjadi : 
a. Biaya tetap  
Biaya tetap memiliki karakteristik sebagai berikut : 
1. Biaya yang jumlah totalnya tetap konstan tidak dipengaruhi oleh 
perubahan volume kegiatan atau aktivitas sampai dengan tingkatan 
tertentu. 
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2. Pada biaya tetap, biaya satuan (unit cost) akan berubah berbanding 
terbalik dengan perubahan volume , semakin tinggi volume kegiatan 
semakin rendah biaya satuan, semakin rendah volume kegiatan semakin 
tinggi biaya satuan. 
b. Biaya variabel 
Biaya variabel memiliki karakteristik sebagai berikut : 
1. Biaya yang jumlah totalnya akan berubah secara sebanding 
(proporsional) dengan perubahan volume kegiatan, semakin besar 
volume kegiatan semakin tinggi jumlah total biaya variabel, semakin 
rendah volume kegiatan semakin rendah jumlah biaya variabel. 
2. Pada biaya variabel, biaya satuan tidak dipengaruhi oleh volume 
kegiatan, jadi biaya semakin konstan. 
c. Biaya semi variable 
Biaya semi variabel memiliki karakteristik sebagai berikut : 
1. Biaya yang jumlah totalnya akan berubah sesuai dengan perubahan 
volume kegiatan, akan tetapi sifat perubahannya tidak sebanding. 
Semakin tinggi volume kegiatan semakin besar jumlah biaya total, 
semakin rendah volume kegiatan semakin rendah biaya, tetapi 
perubahannya tidak sebanding. 
2. Pada biaya semi variabel, biaya satuan akan berubah terbalik 
dihubungkan dengan perubahan volume kegiatan tetapi sifatnya tidak 
sebanding. Sampai dengan tingkatan kegiatan tertentu semakin tinggi 
volume kegiatan semakin rendah biaya satuan, semakin rendah volume 
kegiatan semakin tinggi biaya satuan. 
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3.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi  penjualan Ternak Kambing 
  Ternak Kambing merupakan salah satu komponen penting dalam suatu 
sistem usaha tani di berbagai tempat di Indonesia. Walaupun kehidupan pokok  bagi 
keluarga petani dipenuhi oleh tanaman pangan,namun produksi ternak kambing 
seringkali merupakan suatu hal yang penting bagi petani untuk bisa memperoleh 
uang tunai, tabungan modal dan penyediaan pupuk kandang serta merupakan bahan 
makanan berkualitas tinggi bagi anggota rumah tangga. Berbagai fungsi ternak 
kambing tersebut diatas dalam sistem usaha tani tradisional lebih jauh ditunjang 
oleh peranan ternak kambing dalam kegiatan kegiatan sosial dan keagamaan 
(Ngadiyono, dkk,1984). 
` a. Musim Jual Ternak Kambing  
  Pengembangan usaha penjualan ternak kambing yang berorientasi 
agribisnis perlu mempertimbangkan sistem produksi dan jaringan pemasaran serta 
kemampuan daya serap pasar per kawasan. Skala usaha pemeliharaan ternak 
kambing bagi penjual  merupakan bagian terpenting yang perlu diperhatikan untuk 
mendukung keberlanjutan usaha agribisnis ternak kambing di lahan kering. 
Penjualan ternak kambing dilakukan oleh petani/penjual  pada waktu-waktu 
tertentu yaitu untuk memenuhi kebutuhan mendesak (untuk modal usahatani, biaya 
anak sekolah, kebutuhan pangan dan kebutuhan sehari-hari) dan menunggu harga 
kambing mahal menjelang hari raya Qurban, dan acara Aqiqah. Tempat  ternak 
kambing oleh petani umumnya dilakukan dirumah dimana blantik atau penjual 
pengumpul mendatangi petani/penjual  (Yohanes, 2006) . 
  Menurut Suradisastra (1993), harga dianggap sebagai salah satu dari 
beberapa faktor penting dalam  ternak. Hasil penelitian Soedjana (1993) di Way 
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Abung, Lampung, memperlihatkan bahwa harga kambing berfluktuasi secara 
musiman tergantung pada kalender pertanian dan keagamaan. Harga terendah 
terjadi selama musin paceklik. 
  Harga akan meningkat hingga mencapai puncaknya pada hari raya Idul 
Adha. Penjualan kambing atau domba pada umumnya terjadi apabila keluarga 
dihadapkan pada keperluan mendadak atau membutuhkan uang dalam jumlah 
besar, seperti modal usaha pada musim tanam, pernikahan atau upacara adat 
lainnya. Akibat lebih jauh dari kondisi tersebut dalam keadaan tertentu banyak 
petani yang menjual ternak kambing sebelum mencapai umur optimum, misalnya 
pada umur 2 atau 3 bulan (Suradisastra,2008). 
b. Harga jual  
Faktor harga jual merupakan hal-hal yang sangat penting dan 
mempengaruhi  atas barang atau jasa yang dihasilkan. Apakah barang atau jasa yang 
ditawarkan oleh perusahaan dapat dijangkau oleh konsumen sasaran. 
Harga jual ditetapkan oleh pembeli dan penjual dalam suatu proses tawar 
menawar, penjual akan menawarkan harga jual yang lebih tinggi yang diharapkan 
akan diterima oleh pembeli, sedangkan pembeli akan menawar lebih rendah yang 
diharapkan akan dibayarnya dengan tawar menawar dan mereka akan sampai pada 
suatu kesepakatan tentang harga (Kotler, 1992). 
Menurut Kotler (2004) bahwa: “Penetapan harga jual adalah proses 
penentu apa yang akan diterima suatu perusahaan dalam  produknya”. Perusahaan 
melakukan penetapan harga dengan berbagai cara. Pada perusahaan-perusahaan 
kecil harga biasanya ditetapkan oleh manajemen puncak bukannya oleh bagian 
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pemasaran. Sedangkan pada perusahaan-perusahaan besar penetapan kepada 
konsumen. 
c. Produk  
Produk salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat volume  sebagai 
barang atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan apakah sesuai dengan tingkat 
kebutuhan para konsumen. 
d. Biaya promosi  
Biaya promosi adalah aktivitas-aktivitas sebuah perusahaan yang 
dirancang untuk memberikan informasi-informasi membujuk pihaklain tentang 
perusahaan yang bersangkutan dan barang-barang serta jasa-jasa yang ditawarkan. 
e. Saluran Distribusi  
Merupakan aktivitas perusahaan untuk menyampaikan dana menyalurkan 
barang yang ditawarkan oleh perusahaan kepada konsumen yang diujinya. Saluran 
distribusi dapat diukur dari : 
1. Kemudahan mendapatkan produk  
2. Lokasi pembelian  
3. Lokasi mudah dijangkau 
f. Mutu  
Mutu dan kualitas barang merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi volume . Dengan mutu yang baik maka konsumen akan tetap loyal 
terhadap produk dari perusahaan tesebut, begitu pula sebaliknya apabila mutu 
produk yang ditawarkan tidak bagus maka konsumen akan berpaling kepada produk 
lain. Setiap perusahaan memiliki design atau rancang bangun tertentu, akan sangat 
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baik jika sebagian sifat uniknya membedakannya dengan perusahaan lain. Peluang 
terobosan atau bagian keunggulan bersaing dalam hal-hal tertentu timbuldari 
penggunaan kekuatan ini pada saat yang sama dalam design atau rancang bangun.  
4. Arti Ekonomi Ternak Kambing 
Beternak kambing sebenarnya banyak keuntungan bila dibandingkan 
dengan kemungkinan kerugian yang diderita. Beternak kambing sudah 
memasyarakat, seperti ayam, itik maupun lembu. Pemeliharaan kambing tidak 
menuntut banyak persyaratan khusus dalam pemeliharaan. Kemudian satu faktor 
yang sangat penting dan mengembangkan adalah hampir setiap orang suka daging 
kambing, juga banyak masakan-masakan yang dibuat dengan bahan utama daging 
kambing. Selain itu kambing juga menghasilkan susu yang dapat diminum dan 
mempunyai khasiat hebat untuk mengurangi rasa sakit dari penyakit maag 
(Muljana, 2001). 
Murtidjo (1993)bahwa secara ekonomis ternak kambing memiliki beberapa 
kelebihan dibandingkan dengan ternak ruminansia lainnya, diantaranya: 
- Tubuh ternak kambing relatif kecil dan cepat dewasa kelamin, sehingga usaha 
tidak memiliki keuntungan ekonomis yang cukup tinggi. 
- Kambing merupakan ternak ruminansia kecil, yang dalam pemeliharaan tidak 
memerlukan lahan/tanah yang luas. 
- Investasi usaha ternak kambing membutuhkan modal relatif kecil, sehingga 
setiap investasi lebih banyak unit produksi yang dapat dicapai. 
- Modal usaha untuk ternak kambing lebih cepat berputar, karena ternak kambing 
lebih cepat dewasa kelamin dan dapat lebih cepat dipotong dibandingkan 
dengan ternak ruminansia besar. 
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- Karkas kambing yang kecil akan lebih mudah dijual sehingga relatif lebih cepat 
dikomsumsi. 
Beternak kambing akan memberikan keuntungan dantambahan penghasilan 
bagi penjual , karena cepat berkembang biak. Selain itu juga tidak memerlukan 
modal yang banyak dan cara pemeliharaannya mudah. Hal ini sangat didukung 
dengan keadaan-keadaan di Sulawesi Selatan. Karena daerah ini mempunyai 
kekayaan akan berbagai tanaman yang bisa dimanfaatkan sebagai sumber pakan 
ternak kambing (Anonim,2012). 
Ternak kambing di Indonesia dipelihara sebagai tabungan, penghasil pupuk 
kandang, penghasil daging, susu dan kulit serta untuk meningkatkan status sosial 
bagi pemiliknya. Pemeliharaan ternak kambing dilakukan secara sederhana, 
sebagai usaha sambilan untuk tambahan penghasilan keluarga. Selain sebagai usaha 
sambilan, beternak kambing dapat pula dijadikan sumber mata pencaharian, kalau 
petani penjual  punya modal cukup, punya perhatian khusus terhadap budidaya dan 
perkembangan ternaknya, mampu menerapkan manajemen usaha yang baik, tahu 
ilmu dagang dan tidak buta perkembangan harga pasar (Sarwono, 2007). 
5. Penjual  ternak Kambing  
  Harus disadari pula bahwa keberadaan penjual mengeruk keuntungan  dari 
jerih payah petani. Tidak tepat kiranya kalau dianggap penjual pengeruk 
keuntungan dari jerih payah petani. Walaupun ini merupakan dilema, tetapi tanpa 
petani tidak akan berbuat banyak karena penjual merupakan penyalur antara 
produsen dengan konsumen, dan mereka juga membutuhkan biaya, manajemen dan 
tenaga kerja, serta keahlian dan keberanian yang khusus. Jadi, wajar kalau mereka 
mengambil keuntungan dari usaha yang dilakukannnya. Kalau tingkat keuntungan 
yang diambil penjual tidak layak,maka disinilah dibutuhkan campur tangan 
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pemerintah, paling tidak untuk memperpendek rantai pemassaran yang berjalan 
(Daniel, 2002) 
  Penjual merupakan aktifitas dari jalur pemasaran.Mereka inilah yang 
berhadapan langsung dengan konsumen di pasar. Penjual pengecer menerima atau 
membeli bisa dari penjual , penjual pengumpul,maupun penjual besar. Tentu saja 
jalur pemasarannnya akan berbeda jika hal ini terjadi. Namun, terpenting pada 
penjual pengecer ini adalah mereka mengetahui langsung keadaan konsumen 
(Sutisnah, 2002). 
  Kotler (1997: 198) bahwa  barang dan jasa langsung kepada konsumen akhir 
untuk penggunaan sifatnya pribadi, bukan bisnis.Badan usaha yang melakukan  ini, 
apakah seorang produsen, pemborong atau pengecer. 
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METODE PENELITIAN 
1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Maret sampai Juli 2016, bertempat 
di Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang dilakukan adalah Kuantitatif deskriptif yaitu 
penelitian yang menggambarkan atau mendeskriptifkan kondisi variable penelitian, 
dalam hal ini melihat jenis dan struktur biaya-biaya yang dikeluarkan penjual dalam 
proses  ternak kambingnya, di kota Makassar. 
3.  Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah penjual ternak kambing di wilayah 
Kota Makassar. Untuk mempermudah dalam pengambilan sampel dilakukan cluster 
dengan membagi kota Makassar menjadi 4 wilayah yaitu utara diwakili penjual 
yang berlokasi di sudiang. Wilayah timur diwakili oleh penjual kambing yang 
berlokasi di jalan perintis kemerdekaan), Wilayah selatan diwakili oleh penjual 
yang berlokasi di jalan syech yusuf, Sedangkan wilayah  baratdiwakili oleh penjual 
yang berlokasi di jalan sembilan. Jadi keseluruhan ada 4 penjual pengecer sebagai 
sampel. 
4.  Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan yaitu : 
a. Data kualitatif yaitu data yang berupa kata, kalimat, gambaran yang 
bersumber dari hasil wawancara dan pengamatan langsung 
dilapangan, berupa Analisi Biaya  Ternak Kambing di Kota 
Makassar. 
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b. Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka berdasarkan 
hasil olahankuesioner berupa umur, pendapatan, lama berternak, dan 
skala usaha daripeternakan kambing di Kota Makassar. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengambilan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 
1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung di lokasi tempat penjual 
menjual ternak kambing para pengecer. 
2. Wawancara, yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui interview 
langsung dengan alat bantu kuesioner. 
6. Analisis Data  
Analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis statistik 
deskriptif  berupa persentase biaya tetap dan  biaya variabel. Biaya tetap meliputi 
biaya sewa lahan dan biaya penyusutan kandang sedangkan biaya variabel  meliputi 
biaya ternak awal, biaya pakan, biaya vaksis dan obat-obatan, biaya transportasi 
dan  biaya tenaga kerja. 
 7. Konsep Operasional 
1. Biaya penjualan ternak kambing adalah seluruh biaya yang dikeluarkan agar 
ternak sampai ke tangan pembeli. 
2. Biaya tenaga kerja adalah biaya yang digunakan untuk membayar gaji 
karyawan yang dipekerjakan dalam proses penjualan selama sebulan 
dengan satuan rupiah perbulan. 
3. Biaya pakan ternak kambing adalah biaya yang digunakan oleh penjual 
ternak untuk membeli pakan ternak kambing selama dalam penjualan 
selama sebulan terkhir dalm rupiah perbulan. 
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4. Biaya transportasi adalah biaya yang digunakan untuk membayar biaya 
transportasi seperti sewa mobil yang dipakai untuk mengambil dan 
mengantar ternak jualannya selama sebulan terakhir dengan satun rupiah 
perbulan 
5. Biaya tempat menjual adalah biaya yang digunakan penjual ternak kambing 
untuk membayar sewa tempat, menjual kambing dihitung dari sewa tempat 
tahunan dibagi 12 dalam rupiah perbulan. 
6. Biaya tetap meliputi penyusutan kandang dan peralatan lainnya yang 
dipakai dalam proses penjualan kambing. 
7. Biaya variabel meliputi biaya pakan, biaya ternak awal, biaya obat obatan, 
biaya transportasi dan biaya biaya tenaga kerja tidak tetap 
8. Biaya total merupakan keseluruhan biaya yang  di kekluarkan selama masa 
pemeliharaan atau penjualan meliputi biaya tetap di tambahan dengan biaya 
variable  ternak kambing. 
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KEADAAN UMUM RESPONDEN 
1. Umur 
  
Umur merupakan salah satu indikator kemampuan fisik seseorang. 
Seseorang yang memiliki umur lebih muda cenderung akan memiliki kemampuan 
fisik yang lebih kuat daripada mereka yang memiliki umur yang lebih tua. Umur 
seorang penjual  dapat berpengaruh terhadap kapasitas kerja, sebab umur erat 
kaitannya dengan kemampuan kerja serta pola pikir  dalam menentukan bentuk 
serta pola manajemen yang diterapkan dalam usaha. Sumber daya manusia adalah 
salah satu faktor pendukung keberhasilan suatu usaha dimana termasuk dalam hal 
ini umur seseorang. Berdasarkan hal inilah, maka peranan tingkatan umur bagi 
penjual  tidak dapat diabaikan. Klasifikasi umur responden pada Penjual kambing 
di kota  Makassar dapat dilihat pada Tabel 2 : 
Tabel 2.Umur Penjual Kambing di Makassar 
No Umur (Tahun) Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
41-48 
49-53 
1 
3 
25 
75 
Total 4 100% 
Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2016. 
 
Dalam Tabel 2,  bahwa umumnya responden masih tergolong usia 
produktif, yaitu antara 25 tahun sampai dengan 55 tahun. Adapun jumlah tertinggi 
adalah responden dengan tingkat umur 49 sampai dengan 53 tahun yaitu sebanyak 
3 orang atau 75 % dan terendah dengan responden dengan tingkat umur yaitu 41 
tahun sampai dengan  44 tahun yaitu sebanyak 1 orang atau 25 % . Denganmelihat 
komposisi tersebut maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden berada 
dalam usia produktif. 
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2. Jenis Kelamin 
Selain faktor umur, responden dapat pula dikelompokkan berdasarkan jenis 
kelamin. Jenis kelamin responden dibedakan atas laki-laki dan perempuan. Jenis 
kelamin juga dapat berpengaruh terhadap perilaku dan sikap seseorang terhadap 
suatu masalah.  
Semua responden yang melakukan usaha penjualan ternak kambing di kota 
Makassar berjenis kelamin laki-laki, hal ini dikarenakan kaum lelaki memang 
bekerja untuk menafkahi keluarga sedangkan perempuan hanya mengurus anak, 
pekerjaan rumah tangga, dan terkadang juga turut membantu suami bekerja. 
3. Tingkat Pendidikan 
 Indikator lain yang dianggap berpengaruh terhadap keberhasilan suatu 
usaha penjualan adalah tingkat pendidikan. Perbedaan tingkat pendidikan akan 
menyebabkan pula perbedaan cara dan pola pikir penjual dalam mengadopsi 
berbagai inovasi dan teknologi yang dapat meningkatkan produktifitas dan efisiensi 
usaha. Tingkat pendidikan adalah strata pendidikan formal tertinggi yang berhasil 
dicapai oleh penjual sampai pada saat penelitian dilakukan. Klasifikasi responden 
berdasarkan kategori tingkat pendidikan formal dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Tingkat Pendidikan Penjual kambing di Makassar 
No Tingkat Pendidikan Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
          SD/Sederajat 
SMA/Sederajat 
3 
1 
75 
25 
Total 4 100% 
Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2016. 
 Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa klasifikasi responden berdasarkan 
tingkat pendidikanyang terdiri  dari SD dan SMA. Adapun jumlah responden 
terbanyak yaitu tingkat pendidikan SD sebanyak 3 orang  dengan persentase 75%, 
sedangkan jumlah responden terkecil yaitu SMA sebanyak 1 orang dengan 
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persentase 25%. Melihat kenyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kesadaran 
akan pentingnya pendidikan masyarakat kota Makssar terkhusus para pelaku usaha 
penjualan ternak kabing belum cukup baik.    
4. KepemilikanTernak 
Kepemilikan ternak menunjukkan banyaknya kambing yang dimiliki oleh 
penjual. Jumlah kepemilikan ternak pada tiap penjual berbeda-beda tergantung 
kondisi usaha. Adapun klasifikasi responden berdasarkan kepemilikan kambing di 
kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Klasifikasi Penjual Berdasarkan Kepemilikan Kambing Di Kota Makassar. 
No 
Skala Kepemilikan 
(Ekor) 
Jumlah Penjual  
(Orang) 
               Persentase 
                       (%) 
1 
2 
<30 
>60 
2 
2 
50 
50 
Jumlah 4 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016. 
Tabel 5 terlihat bahwa klasifikasi responden di Kota Makassar berdasarkan 
kepemilikan kambing jualannya terdiri dari 2 skala dimana skala <30 terdapat 2 
penjual dan 2 penjual untuk skala >60. Penjual yang berlokasi di Jalan Perintis 
Kemerdekaan dan Jalan Syeh Yusuf merupakan penjual dengan skala lebih besar ( 
>60ekor) dan yang berlokasi di jalan Sembilan dan di Jalan Poros Sudiang dalah 
penjual dengan skala yang relative kecil (skala <30 ekor). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Biaya  Penjualan Kambing di Kota Makassar 
 Biaya  merupakan sejumlah pengorbanan yang dapat dinilai dengan uang 
yang dikeluarkan oleh penjual  dalam kegiatan menjual kambing.  Dalam  usaha 
penjualan kambing, biaya yang dikeluarkan oleh penjual  terdiri atas biaya tetap 
dan biaya variabel. Adapun jenis dan besarnya biaya dalam usaha penjualan 
kambing, dapat dijelaskan sebagai berikut : 
2. Biaya Tetap 
 Biaya tetap pada usaha penjualan kambing merupakan biaya yang 
jumlahnya tidak mengalami perubahan meskipun terjadi peningkatan atau 
penurunan jumlah produksi, atau dengan kata lain biaya ini tidak dipengaruhi oleh 
banyak jumlah kamibng yang dijual. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf (2002), 
bahwa biaya tetap dalam usaha peternakan/penjualan adalah biaya tetap yang 
terlibat dalam proses penjualan dan tidak berubah meskipun ada perubahan jumlah 
hasil penjualan yang dihasilkan. 
Adapun komponen biaya tetap pada usaha penjualan kambing di Kota 
Makassar meliputi biaya penyusutan kandang, biaya sewa lahan, dan Total Biaya 
Tetap. Untuk mengetahui lebih jelas dari masing-masing komponen biaya tetap 
(fixed cost) tersebut pada usaha penjualan, maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a.  Biaya Penyusutan Kandang 
   Kandang merupakan tempat hidup dan tempat untuk berlangsungnya proses 
penjualan kambing.  Kandang berfungsi untuk melindungi ternak dari gangguan 
seperti cuaca yang berubah-ubah, menghindari resiko kehilangan serta 
mempermudah pengawasan. Besarnya biaya penyusutan kandang yang dikeluarkan 
oleh penjual kambing di Makassar dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Biaya Penyusutan Kandang Penjual Kambing Di Kota Makassar. 
No 
Skala Kepemilikan 
(Ekor) 
Jumlah 
Penjual  
(Orang) 
Jumlah 
Ternak 
Kambing 
Biaya 
(Rp/bulan) 
Rata-rata 
biaya/ekor 
1 
2 
<30 
>60 
2 
2 
37 
130 
 
 
 
125.000 
333.333 
3.378 
2,564 
Jumlah 4 167 458.333 2,745 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2016. 
 Biaya penyusutan kandang yang dikeluarkan pada masing-masing penjual 
kambing sangat bervariasi yang disebabkan oleh kemampuan modal penjual. Biaya 
penyusutan kandang akan bergerak pada semakin lama waktu penjualan maka 
semakin besar biaya penyusutan kandang yang ditanggung. Biaya penyusutan 
kandang berbeda-beda pada skala usaha yang berbeda karena pada usaha tersebut, 
kandang yang digunakan sesuai dengan jumlah kambing yang diusahakan. 
Biaya penyusutan kandang dihitung dengan menggunakan metode garis 
lurus yaitu dengan cara membagi biaya penyusutan dengan lama pemakaian atau 
umur teknis dibagi 12 bulan.  Dari Tabel 6 diketahui bahwa biaya susut kandang 
terbesar pada skala usaha >60 ekor dengan Rp. 333.333 dan yang terkecil pada skala 
usaha <30 ekor Rp. 125.000. Namun sebaliknya jika dihitung dari biaya rata-rata 
per ekor kamibang maka biaya akan lebih besar pada skala <30 ekor dan lebih kecil 
pada skala >60 ekor.   
b. Sewa Lahan 
Sewa lahan meruapakan sebagai harga yang dibayar ke atas penggunaan 
lahan dan faktor-faktor produksi lainnya yang jumlah penawarannya tidak dapat 
ditambah. Dalam pembicaraan sehari-hari sewa pada umumnya diartikan sebagai 
pembayaran yang dilakukan suatu pengusaha atas lahan disewamilik orang lain 
yang digunakannya. Berdasarkan table 7. dari empat penjual terdapat 2 penjual 
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yang menyewa lahan karena tidak memilik lahan sendiri oleh penjual kambing di 
Makassar dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7.  Biaya Sewa Lahan Penjual Kambing Di Kota Makassar. 
No 
Skala  
(Ekor) 
Jumlah 
Penjual  
(Orang) 
Jumlah 
Ternak 
Biaya sewa              
(Rp/bulan) 
Total Rata-rata 
biaya/bulan 
1 
2 
<30 
>60 
 
2 
1 
37 
70 
 
 
 
166.667 
416.667 
333.334 
416.667 
9.009 
5.947 
Jumlah 3 107  750.001 7,009 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2016. 
Table 7. menyatakan bahwa, dari tiga responden yang menyewa lahan dapat 
dijelaskan bahwa pembebanan biaya sewa lahan perekor pada penjual kambing 
dengan skala lebih besar nilainya relative kecil, dengan rara rata perekor Rp. 7.009 
per ekor per bulan. 
c. Total Biaya Tetap 
Total biaya tetap yaitu jumlah keseluruh biaya tetap dan biaya variabel yang 
dikeluarkan oleh perusahaan untuk menghasilkan sejumlah produk dalam suatu 
periode tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, total biaya tetap dapat dilihata 
pada table 8. 
Tabel 8. Total  Biaya Tetap Penjual Kambing Di Kota Makassar 
No 
Skala 
Kepemilikan 
(Ekor) 
Jumlah 
Penjual  
(Orang) 
Jumlah 
ternak 
kambing 
Biaya/bulan 
(Rp) 
Biaya rata-
rata per 
ekor/bulan 
1 
2 
 
<30 
>60 
 
2 
2 
37 
130 
 
 
 
 
458.333 
750.001 
12.387 
5.769 
Jumlah 4 167 1.208.334 7,235 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2016.  
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Tabel 8 menjelaskan, bahwa Semakin besar skala usaha maka semakin besar 
pula biaya tetap yang dikeluarkan karena semakin banyak pula kandang dan 
peralatan kandang serta lahan yang dibutuhkan. Total biaya tetap merupakan 
akumulasi dari jumlah biaya penyusutan baik kandang maupun sewa lahan. Biaya 
penyusuttan peralatan kandanf tidak diperhitungkan dalam analisa ini, karena pada 
kenyatnya para penjual tidak menggunakan alat khusus untuk memberikan pakan 
kepada ternak kambingnya, kecuali  dengan hanya mengikat atau meletakkan pakan 
tersebut didalam kandang yang tersedia. 
3. Biaya Variabel 
Selain biaya tetap  yang harus ditanggung oleh peternak, ada juga biaya 
variabel  yang harus  dikeluarkan  oleh peternak/penjual ternak kambing  dalam 
usaha  penjualan kambing.  Besar kecilnya biaya  variabel  tersebut  tergantung pada 
jumlah  ternak yang dimiliki.  Hal ini  sesuai  dengan  pendapat  Swastha dan 
Sukotjo (1993),  bahwa biaya variabel adalah biaya yang berubah-ubah disebabkan 
oleh adanya perubahan jumlah hasil produksi.  
Biaya variabel pada usaha penjualan kambing meliputi biaya ternak 
awal,biaya pakan, biaya vaksin dan obat-obatan, biaya tenaga kerja, dan total biaya 
variabel. Untuk mengetahui lebih jelas tentang masing-masing komponen biaya 
variabel tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Biaya Ternak Awal 
 Biaya awal adalah biaya yang dikeluarkan untuk sejumlah ternak kambing 
yang akan dipelihara. Semakin banyak jumlah kambing yang akan dipelihara 
tentunya akan semakin besar pula biaya awal yang harus dikeluarkan. Harga dari 
kambing itu sendiri bervariasi tergantung dari jenis kambing dan umur kambing, 
karena harga ternak dari waktu ke waktu mengalami perubahan. Adapun besarnya 
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biaya awal yang dikeluarkan peternak penjualan ternak kambing di Kota Makassar 
dapat dilihat pada Tabel 9. 
 
Tabel 9. Biaya Ternak  Awal Penjual Kambing Di Kota Makassar. 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2016.  
Table 9. menunjukan bahawa, Ternak awal yang digunakan yang dijual 
pada umumnya kambing dara, sebagian kambing dewasa. Pembelian dilakukan 
dalam kelompok, sehingga harga perekor merupakan harga estimasi para penjual, 
dimana harga kambing dara berkisar 800.000 hingga 1.000.000 perekor dan harga 
kambing dewasa berkisar 1.000. hingga 1.200.000/ekor. 
b.  Biaya Pakan 
Pakan dalam usaha penjualan kambing  memegang peranan yang sangat 
penting dalam menjamin kelangsungan hidup usaha tersebut. Biaya pakan ini 
tercipta dari hasil perkalian antara jumlah konsumsi dengan harga pakan. Pakan 
untuk usaha kambing di makassar terdiri dari rumput gajah, rumput lapangan, 
Batang jagung, ampas tahu, dedak padi dan garam. Adapun besarnya biaya pakan 
yang dikeluarkan penjualan kambing di Kota makassar dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Biaya Pakan Penjual Kambing Di Kota Makassar. 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2016.  
No 
Skala 
Kepemilikan 
(Ekor) 
Jumlah 
Penjual 
(Orang) 
Jumlah 
Kambing 
(ekor) 
Total harga 
awal kambing 
Rata-rata harga 
awal kambing 
per ekor 
1 
2 
 
<30 
>60 
 
2 
2 
37 
130 
33.500.000 
146.000.000 
905,405 
1.123.076 
Jumlah 4 167 170.950.000  
No 
Skala 
Kepemilikan 
(Ekor) 
Jumlah 
penjual 
Jumlah 
Kambing 
 
Biaya 
(Rp) 
 
Biaya rata-rata 
pakan 
Per ekor 
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Tabel 10. dapat diketahui bahwa, biaya pakan per ekor selama proses  lebih 
kecil pada penjual yang memiliki skala lebih besar  dengan rata rata Rp.101.198 per 
ekor.Menunjukan bahwa, pakan merupakan komponen biaya variebel yang paling 
besar.  Kambing diberikan pakan seperti rumput dan kulit pisang. Jumlah pakan 
yang diberikan disesuaikan dengan kebutuhan ternak dan jumlah ternak.  
c.  Biaya Vaksin dan Obat-obatan 
Untuk memperoleh hasil yang maksimal maka peternak juga harus 
memperhatikan kesehatan ternak. Kondisi lingkungan atau cuaca yang berubah-
ubah seperti suhu, kelembaban dan curah hujan dapat menyebabkan kambing 
kurang sehat. Hal tersebut harus diantisipasi sejak dini dengan melakukan upaya 
pencegahan penyakit berupa pemberian vitamin, serta obat-obatan. Adapun 
besarnya biaya vitamin dan obat-obatan yang dikeluarkan pada penjualan Kambing 
di Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 17. 
Tabel 11. Biaya Vaksin dan Obat-obatan Penjual Kambing Di Kota Makassar 
No 
Skala 
Kepemilikan 
(Ekor) 
Jumlah 
Penjual  
(Orang) 
Jumlah 
ternak/bulan 
Biaya 
(Rp) 
Biaya rata-rata 
per ekor/bulan 
1 
2 
<30 
>60 
 
1 
1 
17 
70 
 
250.00 
500.000 
14.705 
7.142 
Jumlah 4 87 750.000 8.620 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2016.  
Tabel  11. Dapat diketahui bahwa biaya Vaksin dan obat-obatan kambing 
per ekor selama proses  lebih kecil pada penjual yang memiliki skala lebih besar  
dengan rata rata Rp.7,142 per ekor. 
d.  Biaya Tenaga Kerja 
1 
2 
<30 
>60 
2 
2 
37 
130 
6.000.000 
10.900.000 
162.162 
83,846 
Jumlah  167 16.900.000 101.198 
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 Usaha penjualan kambing membutuhkan tenaga kerja dalam menangani 
beberapa aktivitas dalam usaha kambing. Khususnya di Kota Makassar, aktivitas 
pemeliharaan yang dimaksud di antaranya, pemberian pakan dan air minum, 
pembersihan kandang, dan pengontrolan. Aktivitas selain dari itu biasanya 
dilakukan oleh peternak/penjual beserta keluarganya dan terkadang turut juga 
membantu tenaga kerja yang dipekerjakan. Adapun besarnya biaya tenaga kerja 
yang dikeluarkan oleh usaha  kambing di Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 
12. 
Tabel 12.  BiayaTenaga Kerja Penjual Kambing Di Kota Makassar 
No 
Skala 
Kepemilikan 
(Ekor) 
Jumlah 
Penjual  
(Orang) 
Jumlah 
kambing 
Biaya  (Rp) Biaya rata-
rata/ekor 
kambing/bulan 
1 
2 
<30 
>60 
 
2 
2 
37 
130 
2.200.000 
4.000.000 
59.459 
30.769 
Jumlah 4 167 6.200.000 37.125 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2016.  
Tabel 12.dapat diketahui bahwa Besarnya biaya tenaga kerja yang 
dikeluarkan tergantung skala usaha yang dimiliki dan lama pemeliharaan. Biaya 
tenaga kerja per ekor kambing selama proses penjualan lebih kecil pada penjual 
yang memiliki skala lebih besar  dengan rata rata Rp.30.769 per ekor. 
e. Biaya Transportasi 
Biaya transportasi merupakan biaya tambahan dalam usaha  ternak kambing, 
biaya transportasi dikenakan pada usaha penjaualanyang berasal dari luar kota, 
biaya ini berbeda-beda tergantung dari asal ternak, dan berdasarkan perjanjian pada 
waktu pembelian untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Biaya Transportasi Penjual Kambing Di Kota Makassar 
No 
Skala 
Kepemilikan 
(Ekor) 
Jumlah 
Penjual  
(Orang) 
 Biaya 
(Rp) 
Rata-rata 
biaya 
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Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2016.  
Tabel 13.Dapat diketahui bahwa biaya transportasi per ekor kambing 
selama proses  lebih kecil pada penjual yang memiliki skala lebih besar  dengan 
rata rata Rp.219.230 per ekor. 
f. Total Biaya Variabel 
Total Biaya Variabel merupakan Jumlah seluruh biaya variabel yang 
dikeluarkan oleh perusahaan untuk menghasilkan sejumlah produk. Untuk 
menghitung total biaya variable penjualan kambing di Kota Makassar dapat dilihat 
pada table 14. 
Tabel 14. Total Biaya Variabel Penjual Kambing Di Kota Makassar 
No 
Skala 
Kepemilikan 
(Ekor) 
Jumlah 
Penjual  
(Orang) 
Jumlah 
kambing 
Biaya 
(Rp) 
Biaya 
variable/ekor 
kambing 
1 
2 
<30 
>60 
2 
2 
37 
130 
48.470.000 
189.900.000 
1.310.000 
1.460.769 
Jumlah 4 167 238.370.000 1.427.365 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2016.. 
Tabel 14. menjelaskan bahwa rata-rata biaya variabel yang dikeluarkan oleh 
penjual  di Kota Makassar berdasarkan skala usaha <30 ekor sebesar 
Rp.25.100.000, 38-58 ekor, dan skala >60 ekor sebesar Rp.100.400.000.  Besarnya 
biaya variabel yang dikeluarkan oleh penjual  sangat dipengaruhi oleh besar 
kecilnya jumlah ternak.  Semakin besar jumlah ternak maka semakin besar pula 
biaya variabel yang harus dikeluarkan oleh penjual . Biaya variabel dapat ditekan 
dengan efisiensi biaya misalnya biaya pakan yang pada akhirnya akan 
meningkatkan penerimaan. 
4. Struktur Biaya 
transport/ekor
/bulan 
1 
2 
<30 
>60 
2 
2 
37 
130 
8.500.000 
28.500.000 
229.729 
219.230 
Jumlah 4 167 37.000.000 221.556 
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Struktur Biaya adalah jenis dan besarnya biaya yang harus dipikul oleh 
penjual dalam rangka menjual kambing.. Struktur biaya pada  ternak kambing di 
Kota Makassar dapat dilihat pada table 15. 
 
Tabel 15.Total Biaya Penjual Kambing Di Kota Makassar 
No 
Skala 
Kepemilikan 
(Ekor) 
Jumlah 
Penjual  
(Orang) 
Jumlah 
ternak 
dagangan 
Total 
Biaya 
Tetap 
(Rp) 
Total Biaya 
variabel 
(Rp) 
Total Biaya (Rp) 
1 
2 
<30 
>60 
2 
2 
37 
130 
458.333 
750.001 
48.470.000 
189.900.000 
48.928.333 
190.650.001 
Jumlah 4 167 1.208.334 238.370.000 239.578.334 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2016.. 
Tabel  15. menjelaskan total biaya penjual kambing di kota Makassar yang 
terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. Penjual dengan sakala <30ekorakan 
mengeluarkan biaya tetap sebesar Rp.458.333, dan biaya variabel Rp.48.47.000 
sedangkan  penjual dengan skala >60 ekor akan mengeluarkan biaya tetap sebesar 
Rp.750.001dan biaya variabel sebesar Rp. 189.900.000.  
Besarnya total biaya yang dikeluarkan oleh penjual  sangat dipengaruhi oleh 
besar kecilnya jumlah ternak.  Semakin besar jumlah ternak maka semakin besar 
pula komponen biaya tetap dan komponen biaya variabel yang harus dikeluarkan 
oleh penjual .  
Tabel 16. Struktur Biaya Usaha Penjualan Kambing  Per ekor di Kota Makassar 
Jenis biaya 
Skala 
Usaha 
<30 
Persentasi 
% 
 
Skala  
Usaha  
>60 
% Total   % 
Biya Tetap 
<30 
Rp.12.383- 
>60 
Rp.8.511 
Penyusutan 
kandang 
 
3.378 
(27,28) 
00,24 
2,564 
(30,12) 
00,17 5.942 00,20 
 Sewa lahan 
9.009 
(72,75) 
00,65 
5.947 
(69,88) 
00,40 14.956 00,52 
Biaya 
Variabel 
Biaya 
Ternak awal 
905,405 
(77,75) 
65,43 
1.123.076 
(76,71) 
76,27 2.028.481 71,01 
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<30.Rp. 
1.164.460 
- 
>60 
Rp.1.464.06
3 
 Biaya pakan 
162.162 
(13,92) 
 
11,72 
83,846 
(05,72) 
05,70 246.008 08,61 
 
Biaya 
Vaksin/obat 
14.705 
(01,26) 
01,06 
7.142 
(00,49) 
00,49 21.847 00,77 
 
Biaya 
transportasi 
229.729 
(19,72) 
16,60 
219.230 
(14,98) 
14,89 448.460  
 
Biaya 
tenaga kerja 
59.459 
(05,10) 
04,30 
30.769 
(02,10) 
02,09 90.228 03,15 
 Total biaya 1.383.847 100 1.472.574 100 2.856.421 100 
Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2016 
Biaya merupakan dasar dalam penentuan harga, sebab suatu tingkat harga 
yang tidak dapat menutupi biaya akan mengakibatkan kerugian operasi maupun non 
operasi yang menghasilkan keuntungan.  Selanjutnya dikatakan bahwa biaya terdiri 
dari biaya tetap dan biya veriabel. Tabel 16. dapat kita ketahuai bahwa biaya penjual 
pada skala <30 ekor terbesar pada biaya ternak awal yang sebesar Rp. 905.405 
(65,43%) dan terkecil pada biaya penyusutan kandang yaitu Rp.3.378 (00,24%) 
sedangkan biaya penjual kambing dengan skala >60 ekor terbesar pada biaya ternak 
awal yang sebesar Rp. 1.123.076 (76,27%) dan yang terkecil pada biaya penyusutan 
kandang sebesar Rp. 2.564 (00,17%). 
Biaya terbesar berasal dari biaya variabel pada skala <30 ekor  yaitu sebesar 
Rp. 905.405 (65,43%) sedangkan pada skala >60 Ekor sebesar Rp. 1.123.076 
(76,27%). Hal ini dikarenakan bahwa biaya variabel atau disebut dengan biaya tidak 
tetap biasa didefinisikan sebagai biaya yang dikeluarkan atau ditanggung oleh 
penjualselama masa produksi yang besar kecilnya dipengaruhi oleh skala atau 
jumlah produksi, bahwa semakin tinggi skala produksi maka akan semakin 
meningkat pula biaya variabel yang harus ditanggung oleh penjual selama masa 
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produksi berlangsung. Hal ini sesuai dengan pendapat ( Daniel, 2002), bahwa biaya 
variabel adalah biaya yang berubah-ubah mengikuti besar kecilnya volume produksi, 
misalnya pengeluaran untuk sarana produksi biaya pengadaan bibit, pupuk, obat-
obatan, pakan dan lain sebagainya.  
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PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Dari hasil penelitian mengenai Analisis biaya  ternak kambing di kota Makassar 
maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : 
- Jenis biaya yang dikeluarkan dalam proses penjualan ternak kambing di Kota Makassar 
meliputi Biaya Variabel terdiri dari biaya ternak awal, biaya pakan, biaya tenaga kerja, 
biaya veksin dan obat obatan,  Sedangkan yang berupa biaya tetap terdiri dari biaya 
kandang dan biaya sewa lahan. 
- Rata rata total biaya  per ekor ternak kambing dengan skala <30 ekor sebesar Rp. 
1.176.843, dengan struktur biaya terdiri dari biya tetap sebesar Rp. 12.383 (01,05 %) 
dan biaya variabel Rp. 1.164.460 (98,94%). Sedangkan pada skala >60 ekor sebesar 
Rp. 1.472.574, dengan struktur biaya terdiri dari biya tetap sebesar Rp. 8.511 (00,58 %) 
dan biaya variabel Rp. 1.464.063 (99,42%). 
B. Saran 
 Agar kiranya penjual kambing di kota Makassar meperharikan segala aspek 
yang berhubungan dengan harga ternak awal dan biaya pakan agar sebisa mungkin 
untuk di tekan untuk mendapatkan biaya yang minimal dan keuntungan yang 
maksimal 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran Biaya tetap penjualan kambing di kota Makassar   
      
No Nama 
Jumlah 
Skala  
Sewa lahan (Bulan) Biaya P.Kandang Sewa lahan (Bulan) 
1 Muzakkir 60 
                                              
-  
                        250.000  
                                            
250.000  
2 H.Taba 70 
                                 
416.667  
                          83.333  
                                            
500.000  
3 H.Gaffar 20 
                                 
166.667  
                          69.444  
                                            
236.111  
4 Baharuddin 17 
                                 
166.667  
                          55.556  
                                            
222.222  
Jumlah           
      
Lampiran Sewa Lahan Penjualan Ternak Kambing Di Kota Makassar  
No Nama 
Jumlah 
Skala  
Sewa lahan (Rp/Tahun) Sewa lahan (Bulan) 
 
 
1 Muzakkir 60 0 0  
2 H.Taba 70 5.000.000                         416.667                                               
3 H.Gaffar 20 
                             
2.000.000  
                        166.667  
 
4 Baharuddin 10 
                             
2.000.000  
                        166.667  
                                             
Jumlah                                                                                750.000                                               
      
      
Lampiran Biaya Pembuatan Kandang Penjualan Ternak Kambing Di Kota Makassar  
No Nama 
Jumlah 
Skala  
Sewa lahan (Rp/Tahun) 
Umur Teknis Pembuatan Kandang 
(Bulan) (Tahun) 
1 Muzakkir 60 
                           
30.000.000  
                                   10  
                                            
250.000  
2 H.Taba 70 15.000.000                                    15  
                                              
83.333  
3 H.Gaffar 20 
                           
10.000.000  
                                   12  
                                              
69.444  
4 Baharuddin 17 
                           
10.000.000  
                                   15  
                                              
55.556  
Jumlah     
                                                                                                                                         
458.333  
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Lampiran biaya variabel penjualan kambing di kota Makassar   
        
        
No 
Nama 
Responden 
Pakan Vaksin 
H.awal 
ternak 
Transportasi B.TK 
Total 
(Harga) 
1 
Muzakkir 
6.000.000 0 
   52.000.000  
   11.500.000  
       
3.000.000  
     
72.500.000  
2 
H.Taba 
4.900.000 
   
500.000     94.000.000  
17.000.000 
       
1.000.000  
   
117.400.000  
3 H.Gaffar 3.000.000 0 
   17.500.000  
4.500.000 
       
1.000.000  
     
26.000.000  
4 
Baharuddin 
3.000.000 0 
   16.000.000  
     4.000.000  
       
1.000.000  
     
24.000.000  
              
   
239.900.000  
 
Lampiran  harga Ternak awal Kambing Di Kota Makassar    
No 
Nama 
Responden 
Jumlah 
Terjual 
(Ekor) 
Jantan 
(Ekor) 
Betina 
(Ekor) 
Jantan 
(Harga) 
Betina 
(Harga) 
Total 
(Harga) 
1 
Muzakkir 60 
             
40  
                   
20  
         
900.000  
           
800.000  
     
52.000.000  
2 
H.Taba 10 
                
7  
                      
3  
     
1.300.000  
1.200.000 
     
12.700.000  
3 H.Gaffar 
20 
             
15  
                      
5  
         
900.000  
800.000 
     
17.500.000  
4 
Baharuddin 10 
                
7  
                      
3  
     
1.100.000  
       
1.000.000  
     
10.700.000  
Jumlah             
     
92.900.000  
 
Lampiran Biaya Pakan Penjualan Ternak 
Kambing Di Kota Makassar    
No Nama Jumlah Ternak (Ekor) Pakan Biaya/hari Biaya/Bulan 
1 Muzakkir 60 
Hijauan + kulit 
pisang 
400.000 12.000.000 
2 H.Taba 10 
Hijauan + kulit 
pisang 
100.000 3.400.000 
3 H.Gaffar 20 
Hijauan + kulit 
pisang 
150.000 4.500.000 
4 Baharuddin 10 Hijauan 100.000 3.000.000 
Jumlah         22.900.000 
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Lampiran Biaya Tenaga Kerja Penjualan Ternak Kambing Di Kota Makassar 
No 
Nama 
Responden 
Jumlah Ekor Jumlah T. Kerja 
Upah Tenaga 
kerja 
Jumlah 
/bulan 
1 
Muzakkir 60   2  
                   
1.500.000  
          
3.000.000  
2 
H.Taba 10 
                                    
1  
                   
1.200.000  
          
1.200.000  
3 H.Gaffar 
30 
                                    
1  
                   
1.000.000  
          
1.000.000  
4 
Baharuddin 10 
                                    
1  
                   
1.200.000  
          
1.200.000  
Jumlah         
          
6.400.000  
 
Lampiran Obat obatan  Penjualan Ternak Kambing Di Kota Makassar 
No Nama 
Jumlah Ternak 
(Ekor) 
Obat Obatan Biaya/Bulan 
1 Muzakkir 60 0 0 
2 H.Taba 10           500.000           500.000  
3 H.Gaffar 20 0   
4 Baharuddin 10           100.000           100.000  
Jumlah       600.000 
 
Lampiran Biaya Transportasi Penjualan Ternak Kambing Di Kota Makassar 
No 
Nama 
Responden 
(Rp) 
Jumlah (Ekor) 
Transport 
sebelum (Rp) 
Transpor 
penjualan 
(Rp) 
Jumlah 
/(Rp)/bulan 
1 Muzakkir 60       4.000.000       1.500.000       5.500.000  
2 H.Taba 10                       -                        -                        -    
3 H.Gaffar 20       2.000.000       1.500.000       3.500.000  
4 Burhanuddin 10       1.000.000           300.000       1.300.000  
Jumlah    10.300.000  
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Lampiran Identitas  responden penjual Ternak Kambing Di Kota 
Makassar 
        
No Nama Umur Jenis  Pendidikan 
Lama 
Beternak 
Jumlah 
Ternak 
Terjual/Bln 
(Ekor) 
Lokasi Menjual 
   (Tahun) Kelamin   (Tahun)     
1 Muzakkir 41 L SMA 15 60 
Perintis 
Kemerdekaan 
2 H.Taba 50 L SD 27 10 Syekh Yusuf 
3 H.Gaffar 52 L SD 20 20 Sunu 
4 Baharuddin 53 L SD 20 10 Sudiang 
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RIWAYAT HIDUP 
 
Maskar (I 311 09 297) lahir di Matangnga, 14 September 
1991, sebagai anak terakhir daridelapan bersaudara dari 
pasangan bapak H. Haruna Rasyid ibu Hj. Alviah. Jenjang 
pendidikan formal yang pernah ditempuh adalah SD Negeri 
013  Matangnga tahun 2003.  
Kemudian setelah lulus SD penulis melanjutkan pendidikan lanjutan 
pertama pada SMP Negeri Matangnga lulus padatahun 2006, kemudian 
melanjutkan pendidikan tingkat menengah atas pada SMA Negeri 3 Polewali  lulus 
padatahun 2009.  
Setelah menyelesaikan SMA, penulis diterima di Perguruan Tinggi Negeri 
(PTN) melalui jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) 
di Jurusan Sosial Ekonomi Peternakan, Fakultas Peternakan, Universitas 
Hasanuddin, Makassar pada tahun 2009 dan lulus pada tahun 2016. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
